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ABSTRAK 

Beton geopolimer adalah alternatif ramah lingkungan yang menggunakan bahan 

limbah industri seperti fly ash dan metakaolin sebagai pengganti semen Portland. 

Fly ash adalah abu hasil pembakaran batubara di pembangkit listrik, sementara 

metakaolin adalah hasil kalsinasi kaolin yang berfungsi sebagai bahan pozzolan. 

Kedua bahan ini bereaksi dengan aktivator alkali untuk membentuk material 

geopolimer yang kuat dan tahan lama. Metode curing yang digunakan meliputi 

curing lembab asam, curing sinar matahari, dan curing suhu luar. Setiap metode 

curing memiliki efek berbeda pada kecepatan reaksi dan kekuatan akhir beton. 

Penambahan serat bemban, yang merupakan serat alami dari tanaman bemban, 

bertujuan untuk meningkatkan sifat mekanis beton geopolimer. Campuran beton 

geopolimer dalam penelitian ini menggunakan rasio fly ash: metakaolin 70:30, 

NaOH dengan molaritas 8M, rasio Na2SiO3: NaOH sebesar 2,5:1, pasir Barito, dan 

serat bemban dengan persentase 0% dan 1,5%. Pengujian dilakukan terhadap kuat 

tekan, porositas, dan sorptivity. Dari pengujian tersebut, diperoleh nilai kuat tekan 

tertinggi persentase serat 0% pada sampel B2MF-LA1,5 sebesar 55,683 MPa. Hasil 

penyerapan dan sorptivity tertinggi juga pada sampel B4MF-LA1,5. 

 

Kata Kunci : Beton Geopolimer, Fly Ash, Metakaolin, Metode Curing, Serat 

Bemban. 

 

ABSTRACT 

Geopolymer concrete is an environmentally friendly alternative that utilizes 

industrial waste materials such as fly ash and metakaolin as a substitute for 

Portland cement. Fly ash is the residue from coal combustion of power plants, while 

metakaolin is the calcined product of kaolin, which functions as a pozzolan 

material. These two materials react with an alkaline activator to form a geopolymer 

material that is strong and durable. The curing methods used include acid humid 

curing, sunlight curing, and ambient temperature curing. Each curing method has 

a different effect on the reaction rate and the final strength of the concrete. The 

addition of bemban fibers, which are natural fibers from the bemban plant, aims to 

enhance the mechanical properties of geopolymer concrete. The geopolymer 

concrete mixture in this study uses a fly ash to metakaolin ratio of 70:30, NaOH 

with a molarity of 8M, a Na2SiO3 to NaOH ratio of 2.5:1, Barito sand, and bemban 

fibers at percentages of 0% and 1.5%. Tests were conducted on compressive 

strength, porosity, and sorptivity. From these tests, the highest compressive strength 

was obtained in the B2MF-LA1.5 sample at 55.683 MPa. The highest absorption 

and sorptivity values were also found in the B2MF-LA1.5 sample. 
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